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ABSTRAK

M. RIZAL ARIFAI (2019) : Upaya meningkatkan hasil belajar chest pass
bola basket menggunakan metode belajar resiprokal pada siswa kelas Xl
IPA SMA Serirama YLPI Kota Pekanbaru.

Berdasarkan hasil. observasi pada siswa kelas XI IPA.SMA Serirama
YLPI Kota Pekanbaru, masih banyak siswa yang belum menguasai teknik dasar
chest pass permainan bola basket dengan benar dan juga kurang bersemangat
dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian;ini adalah untuk meningkatan hasil
belajar chest pass bola basket menggunakan metode belajar resiprokal pada siswa
kelas XI IPA'SMA Serirama YLPI Kota Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah
PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI
SMA Serirama YLPI Kota Pekanbaru yang berjumlah 26 orang. Instrumen
penelitian ini adalah Silabus, RPP, dan Rublik Penilaian. Pembelajaran Siklus I
Nilai Rata-rata siswa 86,2 dengan jumlah siswa yang lulus 69%. Karena rata-rata
nilai siklus | telah mencapai KKM vyang ditetapkan sekolah maka peneliti
beranggapan tidak perlu meneruskan pada siklus berikutnya. Kesimpulan yang
dapat ditarik dari penelitian ini adalah penerapan metode belajar resiprokal dapat
meningkatkan hasil belajar chest pass permainan bola basket pada siswa kelas XI
IPA SMA Serirama YLPI Kota Pekanbaru.

Kata kunci : Resiprokal, Chest Pass, Bola Basket



ABSTRACT

M. RIZAL ARIFAI (2019): Efforts to improve learning outcomes of
basketball chest passes using reciprocal learning methods in class XI IPA
students at SMA Serirama YLPI Pekanbaru City.

Based on the results of ebservations in class«XI IPA of SMA Serirama YLPI
Pekanbaru City, there are still many students who have not mastered the basic
techniques of basketball chest passes correctly and are also less enthusiastic in the
learning process. The purpose of this study was to improve basketball chest pass
learning outcomes using reciprocalflearning methods in class X1 IPA students at
SMA Serirama YLPI Pekanbaru City. This type ‘of.sesearch is PTK (Classroom
Action Research). The“subjects of this study were the 26th grade students of
Serirama YLPI High School in Pekanbaru City with a total of 26 people. The
instruments of this study were the Syllabus; RPP, and.the Republic of
Assessment. Learning Cycle | The average value of students was 86.2 with the
number of students passing 69%. Because the average value of the first cycle has
reached the KKM set by the school, the researchers assume there is no need to
continue in the next cycle. The conclusion that can be drawn from this study is
that the application of reciprocal learning methods can improve the learning
outcomes of basketball chest passes in class XI science students at Serirama Y LPI
High School in Pekanbaru.

Keywords: reciprocal, chest pass, basketbal
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang M

pendidikan jasmani itu merupak

egral dari pendidikan, dan tujuan
pendidikan itu merupakan pelengkap atau penguat tujuan pendidikan.

Sebagai landasan filsafat pembinaan dan pengembangan olahraga termuat
dalam undang-undang No 3 Tahun 2005 pada Bab | pasal 25 ayat 5 yang berbunyi
: Pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan dilakukan secara teratur,
bertahap, dan berkesinambungan dengan memperhatikan taraf pertumbuhan dan

perkembangan peserta didik.



Berdasarkan pendapat diatas dapat dijelaskan bahwa olahraga dalam dunia
pendidikan dilakukan dengan memperhatikan setiap tahap perkembangan anak
didik. Guru olahraga sebagai pengajar dituntut agar mampu menyampaikan meteri
pelajaran dengan.baik dan membuat peserta didik dapat menguasai setiap materi
pelajaran yang disampaikan oleh guru.

Dalam pembelajaran pendidikan: jasmani .tidak harus terpusat pada guru
tetap pada siswa. Orientasi pembelajaran harus disesuaikan dengan perkembangan
anak, isi dan urusan materi serta cara penyampaian harus disesuaikan sehingga
menarik dan _menyenangkan, sasaran pembelajaran ditujukan bukan hanya
mengembangkan keterampilan olahraga, tetapi pada perkembangan pribadi anak
seutuhnya. Konsep dasar pendidikan jasmani dan model pengajaran pendidikan
jasmani yang efektif perlu dipahami oleh mereka yang hendak mengajar
pendidikan jasmani.

Dalam pendidikan jasmani diajarkan beberapa meteri tentang berbagai
macam olahraga, salah satu diantaranya adalah olahraga bola basket. Bola basket
memiliki banyak peminat di lingkungan pendidikan. Permainan ini sangat
digemari hampir seluruh kalangan dan'berbagai tingkatan usia, karena selain dapat
menyehatkan badan juga merupakan olahraga yang sangat terkenal di dunia.
Permainan bola basket adalah olahraga bola berkelompok yang terdiri atas dua
tim beranggotakan masing-masing lima orang yang saling bertanding mencetak
poin dengan memasukkan bola ke dalam keranjang lawan.

Untuk bermain bola basket terdapat beberapa hal yang harus dikuasi agar

permainan baik itu teknik dasar maupun peraturan bola basket agar permainan



dapat berlangsung dengan lancar. Beberapa teknik dasar yang ada dalam
permainan bola basket. kemampuan setiap individu dalam menguasai teknik dasar
menjadi sangat penting agar kerjasama dalam permainan dapat terbangun dengan
baik.

Dalam permainan bolabasket dikenal istilah passing, yaitu mengoper bola
dengan satu atau ke dua lengan. Passing yang di.lakukan dengan cepat, tepat dan
akurat akan berpotensi” menciptakan peluang untuk mendapatkan angka. Oleh
karena itu perlu yang namnya mengetahui kapan dan di mana harus mengoper
bola ke kawan. Hal ini akan membuka kesempatan untuk mencetak skor dan
mencegah kehilangan bola dari incaran lawan yang mengintai.

Operan atau passing dalam permainan basket bertujuan untuk beberapa hal
seperti mengalihkan bola dari daerah padat pemain, menggerakan cepat bola pada
fast break. Menciptakan permainan yang offensive dengan cara mengoper bola ke
arah teman yang sedang bebas hambatan lawan dalam penyerangan. Terdapat
beberapa macam operan yang ada dalam permainan bola basket antar lain : chest
pass, bounce pass, overhead pass, baseball pass, one-hand push/shoulder pass,
hand off pass, hook pass, behind the back pass, underhand pass.

Materi bola basket telah diajarkan dalam berbagai tingkatan pendidikan
dan juga termasuk pendidikan menegah atas. Sekolah Menengah Atas (SMA)
siswa diajarkan pengambangan keterampilan bola basket dan salah satu
diantaranya adalah cara melakuakn passing yang benar. Guru olahraga akan
mengajarkan bagaimana cara melakukan passing permainan bola basekt dengan

memperhatikan teknik yang benar tahap demi tahap. Banyak diantara siswa yang
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belum mengenal bola basket akan bosan karena membosankan untuk

dipraktekkan. Pemilihan metode pembelajaran yang tepat akan membuat belajar

passing tidak lagi membosankan.

pembelaja gap te 1 neningkatkan hasil

belajar pada

e pembelajaran

3 diminta untuk

temanya.

Untuk menemukan permasalahan yang mendasari penelitian ini, peneliti
melakukan observasi awal di SMA Serirama YLPI Kota Pekanbaru. Hasil
pengamatan awal di lakukan pada saat siswa kelas XI IPA SMA Serirama YLPI
Kota Pekanbaru sedang mengikuti mata pelajaran olahraga dan sedang melakukan

olahraga bola basket. Dari hasil pengamatan itu, penelit menemukan beberapa
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permasalahan yang mendasari dilakukannya penelitian ini. Permasalahan tersebut

antara lain : masih banyak siswa yagn hasil belajar penjaskes nya dibawah KKM

yang ditentukan yaitu 70. Saat melakukan praktek bola basket, masih banyak

< .4
“-‘ ‘

RESIPROKAL

YLPI KOTA

atas maka peneliti

mengidentifikasikan permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut :

1. Masih banyak siswa kelas X1 IPA SMA Serirama YLPI Kota Pekanbaru yang
hasil belajar chest pass nya dibawah KKM yang ditentukan yaitu 70.

2. Saat melakukan praktek bola basket, masih banyak siswa kelas XI IPA SMA

Serirama YLPI Kota Pekanbaru yang belum menguasai teknik dasar bola

basket terutama teknik dasar passing.
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3. Masih banyak siswa kelas XI IPA SMA Serirama YLPI Kota Pekanbaru yang
tidak menggunakan seragam olahraga lengkap saat jam pelajaran praktek.

4. Masih banyak diantara siswa kelas XI IPA SMA Serirama YLPI Kota

Mengingkat luasnya S : ya membatasi
permasalahan dé - ini hanya pada : upaya gkatkan hasil belajar

chest pass bola baske S ada siswa kelas

E. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatan hasil belajar chest pass bola
basket menggunakan metode belajar resiprokal pada siswa kelas XI IPA SMA

Serirama YLPI Kota Pekanbaru.
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F. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang peneliti harapkan dalam penelitian ini sebagai

berikut:

a. Bagisiswa ;D bah motivasi.d N prestasi khususnya

Nl \n\\\‘ .0‘
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BAB Il

KAJIAN TEORI

A. Landasan Teori

guru harus mengetahui metode pembelajaran yang tepat agar tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Menurut Djamarah dan Zain (2010:72) metode dalam pengajaran
memiliki beberapa kedudukan, yaitu:

a) Metode sebagai alat motivasi ekstrinsik. motif-motif yang aktif dan
berfungsinya, karena adanya perangsang dari luar. Karena itu, metode
berfungsi sebagai alat perangsang dari luar yang dapat membangkitkan
belajar seseorang. b) Metode sebagai strategi pengajaran dalam kegiatan
belajar mengajar guru harus memiliki strategi agar anak didik dapat belajar

8



secara efektif dan efisien, mengena pada tujuan yang diharapkan. Salah
satu langkah untuk memiliki strategi adalah harus menguasai teknik-teknik
penyajian atau biasanya disebut metode mengajar. Dengan demikian
metode mengajar adalah strategi pengajaran sebagai alat untuk mencapai
tujuan yang diharapkan. c) Metode sebagai alat untuk mencapai tujuan
tujuan adalah_suatu cita-cita yang akan dicapai dalam kegiatan belajar
mengajar..Metode adalah.salah satu alat untuk menecapai tujuan. Sehingga
dengan memanfaatkan metode secara akurat, guru akan mampu mencapai
tujuan pengajaran.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa guru sebaiknya menggunakan
metode yang dapat menunjang kegiatan belajar mengajar, sehingga dapat
dijadikan sebagai alat yang efektif untuk mencapai tujuan pengajaran. Pemilihan
metode yang tepat akan membuat materi pelajaran cepat terserap, selain itu
proses pembelajaran akan menciptakan lingkungan belajar yang kondusif.

2. Pengertian Metode Resiprokal

Metode mengajar resiprokal yaitu strategi pembelajaran yang dalam
pendekatan mengajarnya memberikan= suatu tugas kepada siswa untuk
berpasangan dalam berlatih, secara bergantian bertukar peran sebagai pelaku dan
sebagai pengamat * dalam memberikan penilaian . formatif atau feedback
pasangannya dengan mengacu kepada tujuan-instruksional yang telah ditetapkan
oleh gurunya.

Husdarta dan Saputra (2014:32) menjelaskan metode resiprokal yaitu
memperhatikan perubahan yang lebih besar dalam membuat keputusan dari guru
kepada siswa. Siswa bertanggung jawab untuk mengobservasi penampilan dari
teman atau pasangannya dan memberi umpan balik segera pada setiap kali

melakukan gerakan. Guru mempersiapkan lembar tugas yang menjelaskan tugas
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10

yang harus dilakukan kriteria evaluasi berfungsi untuk menentukan bahwa
gerakan yang harus dilakukan oleh pasangannya itu sudah sesuai dengan rujukan.

Deskripsi semacam ini_akan membantu siswa selaku pengamat dalam analisis

tugasnya. Setie 0 aka pelajaran, o harus memulainya

7

dengan

AS IS
@iﬁ‘%\g g lr elaks aya timbal balik

meskipun

atau lain,ke

ANLAEE

baru di kedua'g 3 serte aian dan perubahan
perilaku ha

Den aplikasinya dalam
pelajaran Pe : ara am belajaran yang

ditujukan un : kemampua va-d gan mengalihkan

Siswa dipasangkan dengan temsa dian bergantian melakukan, pasangan
akan memberitahukan kesalahan temannya.

Junanto (2015: 125) Metode Resiprokal mengacu pada aktivitas
instruksional di mana siswa menjadi guru di sesi membaca kelompok kecil. Guru

Model, kemudian membantu siswa belajar untuk memandu diskusi kelompok

menggunakan empat strategi: meringkas, menghasilkan pertanyaan, mengkla-
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11

rifikasi, dan memprediksi. Setelah siswa telah belajar strategi, mereka bergantian
dengan asumsi peran guru dalam memimpin dialog tentang apa yang telah dibaca.

Sementara itu menurut Siswanto (2012:84) Metode resiprokal adalah

dilakukan seperti chest pass, bounce pass, overhead pass, baseball pass, one-hand

push/shoulder pass, hand off pass, hook pass, behind the back pass, underhand pass.
Kesemua operan tersebut memiliki fungsi dan dapat digunakan tergantung pada
situasi permainan.

Hal ini seperti dijelaksan oleh Khoeron (2017:45) menjelakan passing ada

sebuah gerkana dimana seseorang pemain mengoperkan bola yang dibawanya
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kepada teman setimnya dengan cara dilempar. Tujuan dari teknik ini adalah agar
mencegah lawan mencuri bola dari pemain tersebut. Terdapat 6 cara passing
dalam bola basket yaitu : 1) two handed chest pass,2) two handed bounce pass,
3)two handed overhead pass, 4).one hand.(baseball) pass;.5) one hand (push)
pass, dan 6) behind the back pass.

Menurut Oliver (2007:,35) umpan/ yang tepat adalah salah satu kunci
keberhasilan serangan sebuah tim dan sebuah unsur penentu tembakan-tembakan
yang berpeluang besar mencetak angka. Ketepatan umpan yang hebat tidak boleh
diremehkan, ini bisa memotivasi rekan-rekan tim, menghibur penonton, dan
menghasilkan pemain yang tidak individualis. Seorang pengumpan yang terampil
mampu melihat seluruh  lapangan, mengantisipasi perkembangan dalam
pertandingan yang penuh serangan, dan memberikan bola kepada rekan tim pada
saat yang tepat. Operan dapat dilakukan denganicepat dan keras, yang penting
bola dapat dikuasai oleh teman yang menerimannya agar permainanagar
permaianan dapat berjalan baik dalam hal penyerangan maupun pertahanan.
Untuk dapat melakukan operan dengan baik dalam berbagai situasi, pemain harus
menguasai macam-macam tehnik dasar. mengoper bola dengan baik.

Permainan bolabasket merupakan permainan yang membutuhkan
kerjasama tim. Operan sangat diperlukan agar kerjasama antar tim dapat
terlaksana dengan baik. Dalam permainan ini, banyak jenis operan yang dapat
dilakukan dan salah satunya adalah operan dada atau chest pass .

Wissel (2000:72) mengemukakan bahwa dalam permainan bolabasket,

khususnya chest pass adalah operan yang paling umum dalam permainan
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bolabasket karena dapat dilakukan dengan cepat dan tepat dari setiap posisi di
atas lantai. Mulailah dengan sikap seimbang. Pegang bola dan dua tanagan di

depan dada, jaga agar siku masuk. Tangan seharusnya sedikit di belakang bola

dua tange 2 nemt : : c ahkan bola.

cepat, lebih kuat untuk mencapai kawan.

Menurut Salistia (2018:137) menjelaskan bahwa pengertian chest pass
adalah “Umpan dada dengan menggunakan dua tangan mungkin merupakan
umpan yang paling sering digunakan dalam pertandingan bola basket. Ini adalah
umpan yang bisa diandalkan dan dilakukan untuk memindahkan bola dari

seorang pemain ke rekan satu timnya, biasanya di bagian daerah perimeter”.
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Dari teori di atas chest merupakan salah satu operan dalam bolabasket.
Operan ini diawali dengan bola yang diletakkan depan dada dan kemudian

ditolakkan kedepan ke arah teman. Operan ini merupakan operan yang sering

mengoperkan.be Jada a memang dilempar

dari daerah de ada pe ,') 3 » . si bola, yang
kemudian d elua ";" antuan gera s gan tangan dan jari-
jari. Jari kel

Dari i a {& an teknik dasar

yang dapat di lakukan untuk meningkatkan hasil chest pass permainan bola basket
antara lain : chest pass bergantian dengan saling berhadapan, chest pass bentuk
segi tiga, chest pass bergantian sambil berlari kedepan, chest pass bentuk zig-zag,
dan latihan chest pass ke dinding/tembok

Dari kutipan di atas dapat dijelaskan bahwa terdapat beberapa bentuk

latihan yang dapat dilakukan agar kemampuan chest pass semakin meningkat dari
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waktu ke waktu. Dengan latihan yang rutin dan dibawah pelatih berpengalaman
maka kemampuan teknik dasar bola basket dapat ditingkatkan. Semakin

meningkatnya kemampuan teknik dasar maka akan semakin baik pula

jarak pen karena me +' I. : 8 akan menghasilkan
kecepatan, nata cermatan terhadz : g.diberi bola. Jarak

lemparan 5 s

garis besar pelaksanaan operan dada (chest pass ) terdiri dari tiga tahap, yaitu

persiapan, pelaksanaan dan follow-through. Untuk lebih jelasnya sebagai berikut :
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dikuasai dengan baik. Permasalahan yang terjadi dalam proses pembelajaan
biasanya siswa kurang tertarik terhadap materi pembelajaran. Pembelajaran
passing chest pass dalam permainan bola basket biasanya membuat siswa bosan
dan cenderung ingin bermain walaupun tekniknya belum benar. Oleh karena itu
guru harus memilihkan cara yang membuat siswa turut berperan aktif sehingga

siswa menjadi tertarik dalam mempelajari materi yang diajarkan.
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Untuk itu pemilihan cara mengajar yang tepat menjadi sangat penting.
Proses pembelajaran akan berjalan baik apabila guru dapat membawakan materi

pelajaran dengan menarik dan membuat siswa turut serta aktif. Banyak terdapat

lik dengan cara
resiprokal di
baik, maka di

siswa kelas XI

resiprokal dapat meningkatkan hasil belajar passing permainan bola basket pada

siswa kelas XI IPA SMA Serirama YLPI Kota Pekanbaru?
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BAB IlI

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

upa sebuah

kelas secara

JJJJJ

% Pa:ran - =

Sildlus 1T

‘CE Pengamatan '..’::‘,g
Gambar 2. Alur Penelitian Tindakan Kelas(PTK)
(Arikunto,2011:16)

18
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1. Kriteria Keberhasilan

Indikator keberhasilan peningkatan hasil belajar chest pass bola basket

permainan bola basket dengan penerapan metode resiprokal siswa kelas XI IPA

2. Mempersiapkan RPP dan silabus

3. Mempersiapkan bentuk kegiatan modifikasi dan petunjuk pelaksanaan
dalam proses pembelajaran

4. Mempersiapkan peralatan yang akan di perlukan.

5. Mempersiapkan lembaran penilaian.

6. Mempersiapkan lembaran observasi.
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7. Mempersiapkan skenario pelaksanaan tindakan.
b) Palaksanaan

1. Menerangkan tujuan yang akan dicapai dari setiap bagian materi

1. Menyempurnakan sistem perencanaan dan penerapan pelaksanaan
metode resiprokal pada matari passing permainan bola basket.
2. Mengefektifkan interaksi secara praktis dan menumbuhkan motivasi

pada siklus II.
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b) Penilaian

Melakuakan passing bola basket dan mengamati keterampilan siswa

saat melakukan passing permainan bola basket.

? n metode
i 1

"g ainan bola
3

B2

-

o Z

£ 3

ot e guna
CE

- B

- o

o =

iy -

- >

&

wn . buhkan motivasi
e 2

2 =

‘E“ =

ﬂl

=

penyempurnaan pelaksanaan metode latihan resiprokal.
2. Mengamati proses pelaksanan metode resiprokal
3. Mencatat hasil pelaksanaannya.
4. Melakukan bimbingan secara individual.

c) Pengamatan

1. Melakukan observasi terhadap proses pembelajaran resiprokal
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2. Mencatat hasil pengamatan terhadap proses pembelajaran passing
permainan bola basket

3. Mengefektifkan hasil observasi sebagai bahan pertimbangan perencanaan

belajar chest

SMA Serirama

YLPI Kota Pekant angberjumla ). ) dari 14 putra dan 12

1. Perangkat pembelajaran meliputi:

a. Silabus Pembelajaran
b. Rencana pelaksanaan pembelajaran(RPP)

c. Lembaran penilaian dan observasi
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2. Instrumen Pengumpulan Data.
Untuk mengumpulkan data penelitian ini maka peneliti menggunakan tes

teknik tes untuk mendapatkan data, yang berhubungan dengan

4. Jari-ja

JUMLAH

D. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang di pakai pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:
a. Observasi
Metode ini digunakan dengan mengadakan pengamatan langsung ke

lokasi tempat penelitian guna mendapatkan informasi atau data yang objektif.
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b. Kepustakaan
Digunakan untuk mendapatkan informasi tentang defenisi-defenisi,

konsep-konsep atau pun teori-teori yang ada hubungannya dengan masalah yang

atau nilai : asika ) uh siswa mampu

melakukan pa ar a ba an nilai minimal 75.

dikatakan berhasil apabila mempero ilai 75, dengan demikian ketuntasan

minimal pun harus paling kurang 75.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

data meng
siklus terd ia pere )¢ N asi, dan refleksi.
Pelaksanaa
dilaksanaka

dan satu kal

teknik dasar chest pass bola basket pada siswa kelas XI IPA SMA Serirama YLPI

Kota Pekanbaru.

1. Penerapan Metode Resiprokal Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Chest
pass Bola Basket Siswa Kelas XI IPA SMA Serirama YLPI Kota
Pekanbaru Pada Siklus I

a. Tahap Perencanaan
Penelitian ini dilakukan agar kemampuan chest pass bola basket dapat

meningkat. Oleh karea itu peneliti merancang program pembelajaran sesuai

25
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dengan silabus. Peneliti merapkan metode pembelajaran resiprokal. Metode
pembelajaran resiprokal yaitu metode yang menitik beratkan pergeseran peranan
tanggung jawab, pemberian umpan balik dari Guru ke teman sebaya, hal demikian
memungkinkan untuk meningkatkan interaksi-dan aktifitas siswa, Metode ini
memanfaatkan teman sebagai pemberi umpan balik dari penampilannya. Dengan
metode ini akan dapat meningkatkan ‘interaksi siswa sehingga akan lebih
meningkatkan kerjasama dalam bermain bola basket sehingga guru bertindak
sebagai fasiltator dan mengamati kemajuan tehnik dan aktifitas siswa termasuk
didalamnya aktifitas dalam memberikan umpan balik.

Dalam pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) ini peneliti
harus mempersiapkan alat-alat yang akan dibutuhkan yaitu antara lain Silabus
yang telah dibuat, buku-buku yang sesuai dengan materi ajar atau buku penunjang
dan sarana yang akan digunakan, dalam melaksanakan materi ini guru juga
mempersiapkan alat-alatnya sebagai berikut: Lapangan beserta kelengkapan di
dalamnya kemudian pluit, dan stopwacth (apabila dibutuhkan), pada saat kegiatan
pembelajaran telah selesai maka dibuat langkah-langkah sebagai berikutnya: Guru
menyusun program yang akan diterapkan. seperti siswa melakukan pemanasan
terlebih dahulu dan pendinginan setelah materi selesai.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap awal yaitu pendahuluan, peneliti melakukan beberapa kegiatan di
lapangan yaitu : Berbaris, berdoa, presensi, apersepsi dan pemanasan. Lalu
dilanjutkan dengan Memberikan motivasi dan menjelaskan tujuan pembelajaran.

Setelah tahap tersebut dilakukan, langkah selanjutnya pada tahap kegiatan inti.
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Tahap kegiatan inti ini ini terbagi menjadi beberapa tahap yaitu eksplorasi,

elaborasi, dan konfirmasi.

Tahap eksplorasi kegiatan yang dilakukan adalah : Guru membagi

permainan
kelompokn
dengan pantula ' jan | angar : asanganya meminta

memperhat

dan/atau sendiri membuat rangkuma pulan pelajaran. melakukan penilaian
dan/atau refleksi terhadap kegiatan yang sudah dilaksanakan secara konsisten dan
terprogram. memberikan umpan balik terhadap proses dan hasil pembelajaran.
merencanakan kegiatan tindak lanjut dalam bentuk pembelajaran remedi, program

pengayaan, layanan konseling dan/atau memberikan tugas baik tugas individual

maupun kelompok sesuai dengan hasil belajar peserta didik.
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d. Tahap Observasi
Setelah penulis melihat hasil observasi pada siswa Siklus | pertemuan

ketiga secara umum siswa belum termotifasi dengan penerapan metode resiprokal,

hal ini mungkin dik an_siswa merasa cangg nilai dan diajarkan oleh

QIC )
vvvvv

B. Analisis

Berdasarke i : ) : c entang penguasaan

p0ses pembelajaran,
peneliti mendapatka N walaupun masih banyak
proses  pembelajaran.
(nilainya diatas KKM = 70) berjur 8 orang siswa atau 69% dari 26 siswa.
Jumlah siswa yang remedial berjumlah 8 orang siswa atau 31% dari 26 siswa.
Rata-rata nilai siswa secara keseluruhan adalah 86,2.
Peneliti juga menggambarkan dalam bentuk tabel distribusi frekuensi hasil
penelitian pada siklus I. sebelumnya dapat dijabarkan bahwa Frekuensi siswa
yang mendapatkan nilai pada interval antara 58 - 64 berjumlah 1 orang siswa atau

dengan persentase sebesar 4%. Frekuensi siswa yang mendapatkan nilai pada
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interval antara 65 - 71 berjumlah 7 orang siswa atau dengan persentase sebesar
27%. Frekuensi siswa yang mendapatkan nilai pada interval antara 72 - 78 tidak

terdapat satu orang siswa pun atau dengan persentase sebesar 0%. Frekuensi

50%. Untu

,.g";
<23
0
Q
o
&
o
=3
o

Tabel 2.
8 A ‘ Pekanbaru Pada

No Interval
1 - TR
2 | Mol 78
3| W2l
4] @1 - "85 |
5 -
6 "9

'@m

|

Data tersebut | grafik berikut ini :
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Hasil Belajar Siklus |

14

13

12

10 -

Frekuensi Slswa

Refleksi pada Siklu at langkah

pelaksanaan pembelajaran sudah sesuai dengan pelaksanaan tindakan serta cukup
efektif untuk meningkatkan kemampuan teknik dasar chest pass bola basket.
Rata-rata skor teknik dasar chest pass bola basket siswa sebesar 86,19. Jumlah
siswa yang lulus atau tuntas 18 orang atau 69%. Keadaan ini menunjukkan bahwa
ketuntasan belajar secara dari rata-rata nilai siswa telah tercapai. Dengan

memperhatikan deskripsi proses pembelajaran yang dikemukakan di atas dan
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melihat hasil belajar tersebut, maka berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan
terhadap perbaikan pembelajaran pada Siklus | terdapat beberapa kelemahan

pembelajaran diantaranya:

a. Belum se embelajaran sehingga

‘\mw\\‘ 'e@
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasar asil p an ya Kksé is mengajukan

beberapa sa

1. Bagi ¢ I 3 aksana atode al tersebut agar

member hsusnya dalam

yang lain guna meningkatkan hasil belajar olahraga khususnya bola basket
agar hasil penelitian ini lebih baik lagi.

4. bagi sekolah, agar mempersiapkan dan melengkapi sarana dan prasana
pembelajaran pendidikan jasmani agar kendala dalam praktek materi olahraga

tidak mengalami kendala.

32
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